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	ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan koneksi matematis serta self regulated learing siswa SMK dengan menerapkan pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) pada materi program linier di kelas XI. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi ekperiment dengan desain control group pretest-postest. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Al Ibrohimiyah di kelas XI RPL sebagai kelas eksperimen dan kelas XI ATPH sebagai kelas kontrol pada tahun ajaran 2019-2020. Instrumen yang digunakan adalah soal tes  uraian dan instrumen tes berupa angket siswa. Data yang diperoleh menggunakan bantuan program software SPSS versi 25.0 dengan kriteria uji normalitas, uji homogenitas, uji kesamaan dua rata-rata. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan koneksi matematis siswa kelas eksperimen berbeda dengan kelas kontrol. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) dapat  meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan koneksi matematis siswa SMK.
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ABSTRACT

EMMA RATNA ANGGRAENI SOLEH (188060015). “Penerapan Pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) untuk Meningkatkan Kemampuan Kounikasi Matematis dan Kemampuan Koneksi Matematis serta Self Regulated Learning Siswa SMK” . Program Studi Magister Pendidikan Matematika. Fakultas Pascasarjana. Universitas Pasundan Bandung. 2020

This study aims to improve mathematical communication skills and mathematical connection skills as well as self-regulated learning of vocational school students by applying Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) learning to linear programming material in class XI. The method used in this research is a quasi experiment with a pretest-postest control group design. This research was conducted at SMK Al Ibrohimiyah in class XI RPL as an experimental class and class XI ATPH as a control class in the 2019-2020 school year. The instruments used were essay test questions and test instruments in the form of student questionnaires. Data obtained using the help of SPSS version 25.0 software program with the criteria for normality test, homogeneity test, two mean similarity test. The results showed that there was no difference between the students in the experimental class and the control class. The increase in mathematical communication skills and mathematical connection abilities of students in the experimental class is different from the control class. It can be concluded that the use of Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) learning can improve the mathematical communication skills and mathematical connection skills of vocational students.
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